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A B S T R A K 

Rendahnya hasil belajar siswa karena guru belum menjelaskan 
materi secara jelas dan lengkap. Guru mempratikkan gerakan terlalu 
cepat. Penelitian ini bertujuan menganalisis peningkatan hasil belajar 
taktik dan strategi permainan sepak bola melalui aplikasi pendekatan 
saintifik dan model pembelajaran kooperatif tipe TGT pada peserta 
didik kelas XII SMA. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
yang dilaksanakan dalam dua siklus, yang terdiri dari rencana 
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi atau evaluasi dan refleksi. 
Subjek penelitian peserta didik kelas XII berjumlah 30 orang dengan 
rincian 13 orang putra dan 17 orang putri. Data dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif. Hasil analisis data pada siklus I 
menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil belajar taktik dan strategi 
permainan sepak bola pada kompetensi sikap sebesar 80, 
pengetahuan 80, dan kompetensi keterampilan sebesar 80. Rata-rata 
nilai hasil belajar pada siklus II pada kompetensi sikap sebesar 85, 
pengetahuan 85, dan kompetensi keterampilan sebesar 85. Ini berarti 
bahwa hasil belajar taktik dan strategi permainan sepak bola 
meningkat melalui aplikasi pendekatan saintifik dan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT pada peserta didik kelas XII SMA. 
Implikasi penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa.  

A B S T R A C T 

The low student learning outcomes are caused because the teacher has not explained the material 
clearly, and ultimately, the teacher practices the movement too fast. This study aims to analyze the 
increase in learning outcomes of soccer game tactics and strategies by applying a scientific approach 
and the TGT type cooperative learning model in class XII high school students. This research is 
classroom action research that is carried out in two cycles: an action plan, action implementation, 
observation or evaluation, and reflection. The research subjects of class XII students collected 30 
people with details of 13 boys and 17 girls. Data were analyzed using descriptive statistics. The results 
of data analysis on the average value of learning outcomes for tactics and strategies in the first cycle 
of soccer games, namely at attitude competence of 80, knowledge of 80 and skill competence of 80, 
and the average value of learning outcomes in cycle II, namely at attitude competence of 85, 
knowledge of 85 and skill competency is 85. Thus, the learning outcomes of soccer game tactics and 
strategies are increased by applying a scientific approach and the TGT type of cooperative learning 
model to students of class XII SMA. The implications of this research are expected to improve student 
learning outcomes. 

 

1. PENDAHULUAN 

Peningkatan mutu guru dan calon guru termasuk guru pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan (PJOK) merupakan suatu hal yang mutlak harus diupayakan (Herlina & Suherman, 2020; 
Raibowo et al., 2019). Guru yang bermutu dapat memberikan bekal kepada peserta didik agar dapat 
memenuhi tuntutan hidup dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari dan masa yang akan 
datang (Herlina & Suherman, 2020; Jumadi et al., 2021). Proses belajar yang baik yaitu mampu 
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mengembangkan sikap ilmiah, proses ilmiah dan produk ilmiah dan diharapkan memicu hasil belajar 
siswa yang lebih tinggi (Aspa, 2020; Wicaksono et al., 2020). Namun kenyataannya, hasil belajar siswa di 
sekolah masih rendah. Berdasarkan observasi awal di SMA Negeri 2 Singaraja di kelas XII MIA 3 yang 
berjumlah 30 peserta didik yaitu 13 orang putra dan 17 orang putri, ditemukan hasil belajar taktik dan 
strategi permainan sepak bola peserta didik masih banyak yang belum tuntas dan perlu ditingkatkan. Data 
hasil belajar yang diperoleh yaitu kompetensi sikap sebanyak 26 orang (81,25% ) tuntas dan 6 orang 
(18,75% ) belum tuntas. Hal ini menandakan bahwa masih ada peserta didik yang belum tampil bersih 
dalam belajar, mengganggu temannya belajar, datang terlambat, kurangnya kerja sama tim dalam belajar. 
Pada kompetensi pengetahuan, sebanyak 15 orang (46,875%) tuntas dan 17 orang (53,125%) belum 
tuntas. Hal ini terlihat dari kurangnya kemampuan peserta didik dalam menganalisis taktik dan strategi 
permainan sepak bola, kompetensi keterampilan sebanyak 14 orang (43,75%) tuntas dan 18 orang 
(56,25%) belum tuntas . Hal itu terlihat dari teknik dasar sepak bola yang belum sempurna, masih 
binggung dalam menerapkan taktik dan strategi, dan kerja sama dalam tim yang belum kompak. Guru 
belum menjelaskan materi secara jelas dan lengkap dan guru mempratikkan gerakan terlalu cepat. Guru 
hanya menyuruh siswa mempelajari buku siswa dan tidak menjelaskan secara lengkap. Guru hanya 
mendemonstrasikan gerakan sebagai contoh. Untuk mengatasi permasalahan yang ada, yang dilakukan 
yaitu menjelaskan materi secara jelas dan lengkap dengan berbantuan power point, mempraktikkan 
gerakan dibantu dengan pemutaran vidio pertandingan sepak bola. Namun masih banyak kendala-
kendala yang dihadapi peserta didik. 

Solusi yang dapat diterapkan yaitu dengan mengombinasikan pendekatan saintifik dengan model 
pembelajaran kooperatif. Pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam pembelajaran mencakup 
komponen: mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan 
(Novika Auliyana et al., 2018; Rahardjo, 2019; D. Setiawan, 2017). Model pembelajaran koperatif 
memerlukan pendekatan pengajaran melalui penggunaan kelompok kecil peserta didik untuk bekerja 
sama dalam memaksimalkan kondisi belajar dalam mencapai tujuan belajar (Kurniawati et al., 2017; 
Lestari, 2018; Lubis, 2020; Poerwati et al., 2020). Model pembelajaran kooperatif yang digunakan dalam 
memecahkan masalah tersebut adalah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. 
Penggunaan model TGT berpengaruh positif terhadap proses belajar mengajar, sehingga membantu 
tercapainya indikator keberhasilan (Barnaba & Asruddin, 2018; Purwantini, 2013). Pendekatan saitifik 
dan model pembelajaran kooperatif tipe TGT akan dapat membantu peserta didik dalam pembelajaran. 
Peserta didik dapat menelaah mata pelajaran dan dapat mengaktualisasi diri serta kerja sama.  Interaksi 
baik antara peserta didik dan guru akan membuat suasana pembelajaran tidak membosankan (Anggraeni 
& Alpian, 2019; Novion, 2018; Wicaksono et al., 2020; Yun Ismi Wulandari, Sunarto, 2015). Adanya tim, 
permainan dan turnamen dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat menimbulkan rasa tanggung 
jawab peserta didik untuk memberikan kontribusi yang positif pada kelompoknya dan meningkatkan 
motivasi peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran, sehingga nantinya dapat berpengaruh 
terhadap peningkatan hasil belajar (Novion, 2018; Nurfajriah et al., 2021; Septiyan, 2017). 

Beberapa temuan dari penelitian terdahulu menyatakan bahwa pendekatan saintifik 
pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik memungkinkan untuk dipakai melatih literasi saintifik 
siswa (Narut & Supradi, 2019; Setiawan, 2020). Pendekatan saintifik juga dapat meningkatkan 
keterampilan proses  (Rahardjo, 2019). Pendekatan saintifik memberikan pengaruh terhadap prestasi 
belajar, kemampuan penalaran matematis dan minat belajar (Wibowo, 2017). Pendekatan saintifik dapat 
meningkatkan kreatifitas dan hasil belajar siswa (Alamsyah, 2017). Penerapan model kooperatif tipe 
Teams Games Tournament (TGT)  keaktifan dan hasil belajar kognitif siswa (Anggraeni & Alpian, 2019; 
Permatasari, 2017). Penerapan model kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) juga dapat melatih 
keterampilan pengambilan keputusan (Septiyan, 2017). Penerapan pendekatan saintifik dan model 
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) sudah banyak dilaksanakan, namun belum ada penelitian 
yang mengkombinasik pendekatan saintifik dan model kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). 
Maka, tujuan penelitian ini menganalisis penerapan aplikasi pendekatan saintifik dan model pembelajaran 
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) untuk meningkatkan hasil belajar taktik dan strategi 
permainan sepak bola pada peserta didik kelas XII SMA. Adanya penelitian ini diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
 

2. METODE  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian PTK.  Penelitian ini dilakukan pada peserta didik XII 
MIA 3 SMA Negeri 2 Singaraja tahun pelajaran 2017/2018 pada semester ganjil dalam pembelajaran 
menganalisis, merancang, dan mengevaluasi taktik dan strategi Permainan sepak bola di lapangan 
olahraga SMA Negeri 2 Singaraja (Kanca I Nyoman, 2010: 146). Penelitian ini melibatkan kerja kolaborasi 
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guru PJOK kelas XII dengan peneliti (Guru PPG SM-3T) dan partisipasi peserta didik kelas XII MIA 3 SMA 
Negeri 2 Singaraja yang berjumlah 30 peserta didik yaitu 13 orang putra dan 17 orang putri pada tahun 
pelajaran 2017/2018. Adapun prosedur PTK yaitu: (a) observasi awal, (b) refleksi awal, (c) identifikasi 
masalah, (d) analisis masalah, (e) perumusan masalah, (f) pelaksanaan tindakan, (g) observasi/evaluasi 
tindakan, dan (h) refleksi hasil tindakan. 

Penelitian ini diawali dengan melakukan observasi awal di SMA Negeri 2 Singaraja pada 
hari/tanggal Sabtu, 24 September 2017 yang bertempat di Lapangan olahraga SMA Negeri 2 pada pukul 
05.30 - 07.45 wita. Observasi awal dimaksudkan agar peneliti mendapat data awal tentang tempat yang 
akan dijadikan tempat penelitian. Siklus I terdiri atas empat komponen, yaitu: (1) perencanaan tindakan, 
(2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi/evaluasi, dan (4) refleksi. Perencanaan tindakan siklus I yaitu 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan permasalahan observasi awal yaitu 
materi taktik dan strategi permainan sepak bola, menyiapkan model pembelajaran yaitu aplikasi 
pendekatan saintifik dan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan topik pembahasan yaitu materi 
taktik dan strategi permainan sepak bola, membentuk kelompok-kelompok yang beranggotakan 5 orang, 
dari 30 orang di bagi menjadi 6 kelompok, menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam 
proses pembelajaran taktik dan strategi permainan sepak bola yaitu: bola, kun, gawang, serta menyiapkan 
instrumen, format lembar penilaian hasil belajar taktik dan strategi permainan sepak boal. 

Berdasarkan hasil refleksi dari siklus I, maka disusun perencanaan pembelajaran untuk 
menuntaskan hasil pembelajaran pada siklus II. Pada siklus II terdiri atas empat komponen, yaitu: (1) 
rencana tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi/evaluasi, dan (4) refleksi. Berdasarkan refleksi 
dari siklus I, maka alternatif pemecahan masalah yang telah teridentifikasi, yaitu memperbaiki RPP sesuai 
dengan permasalahan observasi awal yaitu materi taktik dan strategi permainan sepak bola, 
mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan materi taktik dan strategi 
permainan sepak bola yaitu terutama dalam menganalisi video, teknik, dan peraturan permainan sepak 
bola, menyiapkan model pembelajaran yaitu aplikasi pendekatan saintifik dan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT dengan topik pembahasan yaitu materi taktik dan strategi Permainan sepak bola. 
Membentuk kelompok-kelompok yang beranggotakan 5 orang, dari 30 orang di bagi menjadi 6 kelompok, 
menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran taktik dan strategi 
permainan sepak bola yaitu: 6  buah bola, peluit, stopwacth, kamera, memperbaiki media pembelajaran 
dengan memperbanyak jumlah dan memperjelas media pembelajaran (video dan gambar), serta 
menyiapkan instrumen, format lembar penilaian hasil belajar taktik dan strategi permainan sepak bola. 
Penilaian kompetensi sikap didasarkan pada perilaku yang ditunjukkan peserta didik selama proses 
pembelajaran dengan menggunakan lembar pengamatan oleh peneliti yang dilakukan pada siklus I dan 
siklus II dengan menggunakan lembar pengamatan penilaian kompetensi pengetahuan dilakukan oleh 
peneliti sendiri pada akhir pembelajaran inti dengan menganalisis video permainan sepak bola dilakukan 
pada siklus I dan siklus II berupa pelaporan. Penilaian kompetensi keterampilan didasarkan pada perilaku 
yang ditunjukkan peserta didik selama proses pembelajaran dengan menggunakan lembar pengamatan 
oleh peneliti yang dilakukan pada siklus I dan siklus II dengan menggunakan lembar pengamatan. Teknik 
analisis menggunakan analisis kuantitatif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Berdasarkan analisis data hasil belajar pada observasi awal materi taktik dan strategi Permainan 

Sepak bola, diperoleh data seperti dalam Tabel 1,2 dan 3. Berdasarkan Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa 
peserta didik yang berada pada kriteria sangat baik 5 orang, baik 21 orang, dan cukup 4 orang dan tidak 
ada yang berada pada kriteria kurang. Rata-rata nilai hasil belajar kompetensi sikap secara klasikal yaitu 
84, berada pada 80-90 dengan kriteria Baik atau predikat B, tetapi belum memenuhi ketuntasan belajar 
secara klasikal mencapai 100%. Berdasarkan Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa peserta didik yang berada 
pada kreteria sangat baik tidak ada, baik 15 orang, cukup 15 orang dan tidak ada yang berada pada 
kriteria kurang. Rata-rata nilai hasil belajar kompetensi pengetahuan secara klasikal yaitu 76, berada pada 
rentang 70 - 79 dengan kriteria Cukup atau predikat C dan belum memenuhi ketuntasan belajar secara 
klasikal 100%. Berdasarkan Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa peserta didik yang berada pada predikat 
sangat baik 2 orang, baik 12 orang, cukup 16 orang dan tidak ada yang berada pada kriteria kurang. Rata-
rata nilai hasil belajar kompetensi keterampilan secara klasikal dapat yaitu 74, berada pada rentang 70 - 
79 dengan kriteria cukup  atau predikat C dan belum memenuhi ketuntasan belajar secara klasikal 100%. 
Berdasarkan analisis data hasil belajar pada siklus I materi taktik dan strategi permainan sepak bola, 
diperoleh data pada Tabel 4, 5, dan 6.  

 



Journal of Education Action Research, Vol. 5, No. 4, Tahun 2021, pp. 507-514 510 

JEAR. P-ISSN: 2580-4790 E-ISSN: 2549-3272  

Tabel 1. Data Hasil Belajar Kompetensi Sikap 

No Jumlah Peserta Didik Kriteria Predikat Presentase (%) Keterangan 

1 5 
Sangat 

Baik 
A 15,625 % 

26 orang 
(81,25% ) 

tuntas 2 21 Baik B 65,625 % 
3 4 Cukup C 18,75% 4 orang 

(18,75% ) 
belum tuntas 

4 - Kurang D - 

Jumlah 30   100%  
 

Tabel 2. Data Hasil Belajar Kompetensi Pengetahuan 

No Jumlah Peserta Didik Kriteria Predikat Presentase (%) Keterangan 

1 0 
Sangat 

Baik 
A 0 % 

15 orang 
(46,875%) 

tuntas 2 15 Baik B 46,875 % 
3 15 Cukup C 53,125% 15 orang 

(53,125) belum 
tuntas 

4 - Kurang D - 

Jumlah 30   100%  
 

Tabel 3. Data Hasil Belajar Kompetensi Keterampilan 

No Jumlah Peserta Didik Kriteria Predikat Presentase (%) Keterangan 
1 2 Sangat Baik A 6,25 % 14 orang 

(43,75%) 
Tuntas 

2 12 Baik B 37,5 % 

3 16 Cukup C 56,25% 16 orang 
(56,25) belum 

tuntas 
4 - Kurang D - 

Jumlah 30   100%  
 

Tabel 4. Data Hasil Belajar Kompetensi Sikap 

No Jumlah Peserta Didik Kriteria Predikat Presentase (%) Keterangan 
1 9 Sangat Baik A 28,125 % 32 orang 

(100%) tuntas 2 21 Baik B 71,875 % 
3 - Cukup C - 

- 
4 - Kurang D - 

Jumlah 30   100%  
   
Berdasarkan Tabel 4. dapat dijelaskan bahwa, peserta didik yang berada pada kriteria sangat baik 

9 orang (28,125 %), baik 21 orang (71,875 %), dan tidak ada yang berada pada kriteria cukup dan kurang. 
Rata-rata hasil belajar kompetensi sikap pada siklus I secara klasikal yaitu 87 berada pada 80-90 dengan 
kriteria baik atau predikat B dan sudah memenuhi ketuntasan belajar secara klasikal mencapai 100%. 
Berdasarkan Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa peserta didik yang berada pada kriteria sangat baik 6 orang 
(18,75 %), baik 21 orang (65,625 %), cukup 3 orang (15,625%), dan tidak ada yang berada pada kriteria 
kurang. Rata-rata nilai hasil belajar kompetensi pengetahuan pada siklus I secara klasikal yaitu 84 berada 
pada rentang 80 - 90 dengan kriteria baik atau predikat B, tetapi belum memenuhi ketuntasan belajar 
secara klasikal 100%. Berdasarkan Tabel 6 dapat dijelaskan bahwa peserta didik yang berada pada 
predikat sangat baik 10 orang (31,25 %), baik 16 orang (50,00 %), 4 orang cukup (18,75%), dan tidak ada 
yang berada pada kriteria kurang. Rata-rata nilai hasil belajar kompetensi keterampilan siklus I secara 
klasikal yaitu 85 berada pada rentang 80-90 dengan kriteria baik atau predikat B, tetapi belum memenuhi 
ketuntasan belajar secara klasikal 100%. Penelitian siklus I pada kompetensi sikap sudah mencapai 
ketuntasan belajar 100%, tetapi pada kompetensi pengetahuan dan keterampilan belum mencapai 
ketuntasan belajar 100%. Dengan demikian pelaksanaan dalam penelitian ini dilanjutkan ke siklus II. 
Hasil dari refleksi siklus I akan digunakan sebagai referensi dalam melaksanakan penelitian pada siklus II 
dengan tujuan untuk dapat meningkatkan hasil belajar PJOK yang lebih baik. Berdasarkan analisis data 
hasil belajar pada siklus II dengan materi taktik dan strategi permainan sepak bola, maka dapat 
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dikelompokkan kategori ketuntasan hasil belajar peserta didik seperti dalam Tabel 7, 8, dan 9. 
Berdasarkan Tabel 7 dapat dijelaskan bahwa peserta didik yang berada pada kriteria sangat baik 14 orang 
(43,75 %), baik 16 orang (56,25 %), dan tidak ada yang berada pada kriteria cukup dan kurang. Rata-rata 
nilai hasil belajar kompetensi sikap secara klasikal yaitu 89 berada pada 80-90 dengan kriteria baik atau 
predikat B dan sudah memenuhi ketuntasan belajar secara klasikal mencapai 100%. Berdasarkan Tabel 8. 
dapat dijelaskan bahwa peserta didik yang berada pada kriteria sangat baik 27 orang (84,375%), baik 30 
orang (15,625 %), dan tidak ada yang berada pada kriteria cukup dan kurang. Rata-rata nilai hasil belajar 
kompetensi pengetahuan secara klasikal yaitu 92 berada pada rentang 91-100 dengan kriteria sangat baik 
atau predikat A, dan sudah memenuhi ketuntasan belajar secara klasikal 100%. Berdasarkan Tabel 9 
dapat dijelaskan bahwa peserta didik yang berada pada predikat sangat baik 15 orang, baik 15 orang, dan 
tidak ada yang berada pada kriteria cukup dan kurang. Rata-rata nilai hasil belajar kompetensi 
keterampilan dapat dilihat pada Tabel 5, 6 , 7 dan 8. 

 
Tabel 5. Data Hasil Belajar Kompetensi Pengetahuan 

No Jumlah Peserta Didik Kriteria Predikat Presentase (%) Keterangan 

1 6 
Sangat 

Baik 
A 18,75 % 15 orang 

(84,375%) tuntas 
2 21 Baik B 65,625 % 
3 3 Cukup C 15,625% 3 orang 

(15,625) belum 
tuntas 

4 - Kurang D - 

Jumlah 30   100%  
 

Tabel 6. Data Hasil Belajar Kompetensi Keterampilan 

No Jumlah Peserta Didik Kriteria Predikat Presentase (%) Keterangan 

1 10 
Sangat 

Baik 
A 31,25 % 26 orang 

(81,25%) tuntas 
2 16 Baik B 50,00 % 
3 4 Cukup C 18,75% 4 orang 

(18,75) belum 
tuntas 

4 - Kurang - - 

Jumlah 30   100%  
  

Tabel 7. Data Hasil Belajar Kompetensi Sikap 

No Jumlah Peserta Didik Kriteria Predikat Presentase (%) Keterangan 
1 14 Sangat Baik A 43,75 % 30 orang 

(100% ) tuntas 2 16 Baik B 56,25 % 
3 - Cukup C - 

- 
4 - Kurang D - 

Jumlah 30   100%  
 

Tabel. 8. Data Hasil Belajar Kompetensi Pengetahuan 

No Jumlah Peserta Didik Kriteria Predikat Presentase (%) Keterangan 
1 27 Sangat Baik A 84,375% 30 orang 

(100%) tuntas 2 3 Baik B 15,625 % 
3 - Cukup C - 

- 
4 - Kurang D - 

Jumlah 30   100%  
 

Tabel 9. Data Hasil Belajar Kompetensi Keterampilan 

No Jumlah Peserta Didik Kriteria Predikat Presentase (%) Keterangan 
1 15 Sangat Baik A 46,875 % 30 orang 

(100%) tuntas 2 15 Baik B 53,125 % 
3 - Cukup C - 

- 
4 - Kurang D - 

Jumlah 30   100%  
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Pembahasan 
Berdasarkan data hasil belajar tersebut dapat dinyatakan bahwa hasil belajar PJOK dari siklus I ke 

siklus II mengalami peningkatan. Penelitian pada siklus II sudah berhasil karena dari ketiga kompetensi 
yang nilai yaitu kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan sudah memenuhi bahkan melewati 
standar KKM. Terjadinya peningkatan hasil belajar pada siklus II tersebut karena pengaplikasian 
pendekatan saintifik dan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan pembelajaran berkelompok, 
games, dan turnamen sudah dipahami oleh peserta didik dan perbaikan berdasarkan kendala yang 
dialami. Meskipun pelaksanaan siklus II dinyatakan berhasil, tetapi masih terdapat kendala-kendala yang 
dihadapi saat pengaplikasian pendekatan saintifik dan model pembelajaran kooperatif tipe TGT, yaitu: 
terbatasnya waktu pelaksanaan penelitian sehingga peserta didik kekurangan waktu untuk lebih 
memahami tahapan-tahapan model pembelajaran yang peneliti terapkan. Dengan adanya kendala 
tersebut disarankan untuk selanjutnya gur agar lebih sering mengaplikasikan pendekatan saintifik dan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam pembelajaran PJOK. Dengan demikian, peserta didik akan 
semakin paham dengan struktur pembelajaran dalam pengaplikasian pendekatan saintifik dan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT secara menarik dan 
menyenangkan yang membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa dan 
keaktifan siswa mengalami peningkatan. Kriteria keberhasilan ini dapat dilihat dari siswa yang lebih 
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran karena adanya model dan media pembelajaran baru yang 
sebelumnya belum pernah diberikan oleh guru, siswa lebih mengetahui pentingnya belajar secara 
kelompok, siswa lebih memahami materi yang telah disampaikan, dan meningkatkan keaktifan serta hasil 
belajar siswa (L.E., 2018; Purwantini, 2013). 

Peningkatan hasil belajar dalam penelitian ini tidak terlepas dari kelebihan-kelebihan 
pengaplikasian pendekatan saintifik dan model pembelajaran kooperatif tipe TGT yang menjadikan setiap 
peserta didik menjadi lebih siap dalam mengikuti pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran PJOK. 
Model pembelajaran ini mengarahkan agar peserta didik yang pandai dapat mengajarkan peserta didik 
yang kurang pandai, sehingga secara otomatis peserta didik yang kurang pandai mendapatkan dampak 
yang positif. Dalam proses pembelajaran, peserta didik telah mampu belajar dan beraktivitas sendiri 
untuk memperoleh pengalaman, pengetahuan, pemahaman, dan tingkah laku lainnya, mampu bekerja 
sama dengan temannya, mengembangkan keterampilan yang dimiliki, serta sudah mulai sangat aktif dan 
antusias selama proses pembelajaran sehingga dapat memahami materi pelajaran dengan sangat baik 
(L.E., 2018; Novion, 2018). 

Temuan ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan pendekatan saintifik 
pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik memungkinkan untuk dipakai melatih literasi saintifik 
siswa (Narut & Supradi, 2019; A. R. Setiawan, 2020). Pendekatan saintifik juga dapat meningkatkan 
keterampilan proses (Rahardjo, 2019). Pendekatan saintifik memberikan pengaruh terhadap prestasi 
belajar, kemampuan penalaran matematis dan minat belajar (Wibowo, 2017). Pendekatan saintifik dapat 
meningkatkan kreatifitas dan hasil belajar siswa (Alamsyah, 2017). Penerapan model kooperatif tipe 
Teams Games Tournament (TGT) keaktifan dan hasil belajar kognitif siswa (Anggraeni & Alpian, 2019; 
Permatasari, 2017). Penerapan model kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) juga dapat melatih 
keterampilan pengambilan keputusan (Septiyan, 2017). Dari pembahasan, kombinasi pendekatan saintifik 
dan penerapan model kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dapat diterapkan guru untuk 
meningkatkan hasil belajar taktik dan strategi permainan sepak bola. Selain itu pendekatan saintifik dan 
penerapan model kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dapat juga diterapkan pada 
pembelajaran lainnya. Implikasi penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

 

4. SIMPULAN 

Aplikasi pendekatan saintifik dan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan 
hasil belajar taktik dan strategi permainan sepak bola pada peserta didik. Pembelajaran dengan aplikasi 
pendekatan saintifik dan model pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament mampu 
menunjang ketercapaian ketuntasan belajar, meningkatkan minat, semangat, serta motivasi belajar bagi 
seluruh peserta didik. 
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